PENGARUH PEMBERIAN SPIRULINA (Arthospira
platensis) DALAM RANSUM TERHADAP
PERFORMANS AYAM BROILER

SKRIPSI

(LEH :
ARNITA NOFRIKA
D4162066

Sebagai salah satu syarar untuk me mperpleh gelar Sarfana Pefernakan
Universitas Andalay Padang

FAKULTAS PETERNAKAN
UNIVERSITAS ANDALAS
PADANG, 2009



PENGARUH PEMBERIAN SPIRULINA (Arthospira
platensis) DALAM RANSUM TERHADAP
PERFORMANS AYAM BROILER

Armita Nofrika, di bawah bimbingan
Yumaihana, 5.5i, M.Si dan Ir. Maslon Peto M, MP
Jurusan Nutrisi dan Makanan Temak Fakultas Peternakan
Universitas Andalas Padang, 2009

ABSTRAK

Spirulina  merupakan wmbuban mikro alga seperti spiral  dengan
kandungan gizi tinggi dan dapat memicu pertumbuhan bakteri asam laktat
sehingga bisa dipakai sebagai paken broiler. Perelitian vang bertujuan unmuk
mengetahui  pengaruh tingkat pemberian spiruling dalam ransum  terhadap
konsumsi ransum. pertambahan bobot badan dan konversi ransum ayam broiler
telah dilakukan selams 4 minggu (5 Agustus-5 September 2008) di Unit
Pelaksanaan Teknis (UPT) Fakultas Peternakan Universitas Andalas, Materi
penelitian ini 80 ekor ayam broiler campuran jantan dan betina steain CP 707
umur 3 hari, 20 unit kandang box, ransum disusun iso protein (22%) dan iso
energl 3000 (Kkalkg). Metode penelitiatn menggunakan Rancanpan Acak
Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan ransum dan 4 ulangan. Perlakuannya adalah
pengpunasn Spiruling dengan tarat 0, 3, 6, 9 dan 12% dalam eansum, Parameter
vang diamati adalah : pertambahan berat badan, konsumsi ransum dan konversi
ransum ayam broiler.

Hasil penelitian menunjukan bahwa memberikan pengaruh vang berbeda
tidak nyata {p=0,05) terhadap konsumsi ransum, pertambahan bobot badan dan
konversi ransum. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemakaian
spirdlina  sampai level 12% tidak dapat memaksimumkan konsumsi ransum,
pertembahan bobot badan dan konversi ransum ayam broiler, namun penEEunasn
spirulina dalam runsum bisa menurunkan level konsentrat.

Kata kunci : spirulina, ayam broiler dan performans



L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ayam broiler merupakan sumber protein hewani bagi manusia yang
mudah didapat dengan harga yang relatif murah dibanding dengan ternak lain.
Produksi ayam broiler dapat dicapai dengan baik apabila didukung oleh bhibit yang
hermutu, ohat-obatan, peralatan, manajemen dan ransum vang baik pula.

Ransum merupakan biaya produksi yang paling tinggi (60-80%) dalam
pemeliharaan ayam pedaging (Rasyaf, 2008). Dalam susunan ransum unggas,
bahan makanan sumber protein masih menduduki peringkat harga paling atas,
sehingpa hiava operasional tinggl. akibatnya terjadi pemberian ransum dengan
kualitas protein yang rendah atau di bawah kebutehan standar, schingea untuk
menghemat biaya operasional menyebabkan produksi ternak rendah.

Selama ini telah banyak penelitian untuk mengembangkan sumber pakan
alternatif, namun hasilnya belum maksimal dan dikomersialkan, sehingga
peternak cenderung mengunakan ransum  komersil. Upaya menjaga kualitas
produksi dan efisiensi penggunaan ransum perlu dilakukan penelitian untuk
menjaga kualitas produksi dengan meningkatkan efisiensi penyerapan nilai nutrisi
dalam pakan. Salah satu sumber daya alam yang dapat digunakan adalah spirulina.

Menurut Supamas (2008), spirulina mengandung 65% protein, dimana
kandungan proteinnyva lebih tinggi dibandingkan denpan makanan lain seperti
telur (45%), tempe (43%), kacang kedele (40%) dan susu (35%). Disamping itu
menurut Earthrise (2008) spirulina juga mengandung 9 jenis asam amino esensial
diantaranya lisin (0,89 g/ 3g), metionin ((,39 g/ 3g) dan triptopan (0,22 g/ 3g),

vang berperan penting dalam metabolisme tubuh. Tumbuhan sel tunggal ini juga



mengandung % jenis asam amino non csensial seperti asam glutamat (2,75 g/ 3 ¢)
vang merupakan prekursor untuk pembentukan gsam amino lain, Spiruling juga
kava dengan vitamin dan mincral serta mengandung seluruh kelompok vitamin B-
komplek (Arlyza, 2005).

Fungsi utama spirulina adalah untuk menambah nutrien yang dikensumsi
tubuh manusia, mengatur kescimbangan mekanisme fisiologis tubuh, mendorong
metabolisme, meningkatkan imumitas, dan meninghkatkan kualitas tubuh sehingga
dapat mencapai tujuan untuk mencegah dan mengobati penyakit (Kahinawa,
2006},

Spirulina sangat potensial untuk pakan karcna dapat memicy perfumbuhzm
bakteri laktat akibamya pencernaan dan penyerapan makanan akan meningkat,
Menurut Utami (2004) penggunaan spiruling (,5% ke dalam ransum ayam hmiler
siudah menunjukkan penumunan kadar fow density fipoprotein (LDL) darah,
penurenan  kadar kolesterol daging serta peningkatan kadar high  densiny
lipoprotein (HDL) darah, scdangken pada level 1% menunjukkan peningkatan
bobot badan, penurunan konversi pakan, penurunan persentase lemak daging,
penuruenan persentase lemaek abdominal, penurunan kadar kolesterol darah dan
penurunan kadar trigliscrida darah. Selanjutnyva di jelaskan lagi oleh Utami {2004)
bahwa penggunaan spirulina dalem ransum tidak mempengaruhi konsumsi pakan
dan persentase karkas. Pemberian spirulina pada ayam petelur dapat memerahkan
wama kuning telur dan pada ayam pedaging dapat membuat daging lebih kenyal,
karkas tinggi, organ dalam hati dan ampela berwarna merah darah (Kabinawa,

2006).



V. KESIMPULAN

Dari hasil penclitian dapat disimpulkan bahwa spirulina tidak dapat
dipakai sampai tevel 12% dalam ransum ayam broiler. Pada kondisi ini konsemi
ransum, pertambahan bobot badan, konversi ransum satu sama lain tidak
menunjukkan perbedasn nyata.

Penggunaan spirulina sebaiknya dicobakan dengan persentase vang lebih
kecil. Hal ini didesarkan dari penggunaan spirulina 6% menunjukkan performans

vang lehih bagus,
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